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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kapabilitas Aparatur Desa berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan desa di Desa Pangkal Niur Kecamatan Riau Silip 

Kabupaten Bangka yang berarti bahwa semakin tinggi kapabilitas yang 

dimiliki Aparatur Desa maka kinerja yang dihasilkan akan semakin baik.  

2. Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan desa di Desa Pangkal Niur yang berarti bahwa semakin tinggi 

komitmen organisasi maka semakin tinggi pula motivasi agar pengelolaan 

keuangan dapat terselesaikan tepat waktu. Sikap positif anggota lembaga-

lembaga desa sebagai hasil komitmen organisasi akan meningkatkan diri dan 

loyalitas karena adanya rasa keterlibatan dengan organisasi. 

3. Implementasi SISKEUDES berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan desa di Desa Pangkal Niur yang berarti bahwa semakin 

optimal implementasi SISKEUDES maka pengelolaan keuangan di Desa 

Pangkal Niur akan semakin baik.  

4. Pengawasan BPD berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan desa di Desa Pangkal Niur yang berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat pengawasan BPD maka pengelolaan keuangan di Desa Pangkal Niur 

akan semakin baik. 
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5. Pengelolaan keuangan desa berpengaruh positif signifikan terhadap 

akuntabilitas yang berarti bahwa semakin baik pengelolaan keuangan desa 

maka semakin baik pula tingkat akuntabilitas. Kondisi pengelolaan keuangan 

di Desa Pangkal Niur tergolong cukup baik meskipun beberapa hal seperti 

pengelolaan biaya website dan kegiatan pemberdayaan masyarakat masih 

terdapat kendala. Namun, hal tersebut memberikan ruang agar kinerja 

pengelolaan keuangan dapat diperbaiki dan dibenahi di masa yang akan 

datang. 

5.2  Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang harus diakui antara lain sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini memiliki cakupan yang sempit, yaitu sebatas di Desa Pangkal 

Niur Kecamatan Riau Silip Kabupaten Bangka. Cakupan penelitian akan 

lebih menggeneralisasi wilayah penelitian apabila lokasi penelitian lebih 

diperluas. 

2. Penelitian ini hanya sebatas meneliti pengaruh Kapabilitas Aparatur Desa, 

komitmen organisasi, implementasi SISKEUDES, pengawasan BPD terhadap 

pengelolaan keuangan desa dan implikasinya terhadap akuntabilitas. Secara 

keseluruhan penelitian ini hanya meneliti 4 variabel eksogen dan 2 variabel 

endogen dalam menguji konstruk penelitian. Pengujian terhadap variabel 

yang lebih variatif akan mengungkap lebih banyak kondisi di lapangan yang 

terkait praktek  pengelolaan keuangan desa. 
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3. Jumlah responden dalam penelitian ini terbatas pada pejabat atau anggota 

kelembagaan desa yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa seperti 

Pemerintah Desa, anggota BPD, anggota BUMDesa dan anggota LPM. 

Pengukuran akuntabilitas dalam praktek pengelolaan keuangan desa akan 

lebih akurat apabila ditinjau dari sudut pandang masyarakat sebagai pihak 

eksternal yang dapat mengakses informasi keuangan. 

5.3 Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas lingkup penelitian dengan 

menambah objek penelitian dan tidak hanya fokus pada satu objek penelitian 

saja, misalnya pada Desa-Desa se-Kecamatan atau se-Kabupaten. Selain itu 

penelitian yang mengangkat konsep “Determinan Pengelolaan Keuangan” 

juga dapat dilakukan pada sektor swasta untuk memperluas lingkup penelitian 

sehingga dapat mewakili (generalisasi) wilayah lain dalam issue yang sama. 

2. Menambah jumlah variabel independen/eksogen agar dapat menguatkan 

konstruk yang dibangun khususnya yang berkenaan dengan pengelolaan 

keuangan desa dan akuntabilitas. 

3. Menambah jumlah responden khususnya pihak eksternal seperti masyarakat 

untuk menguji tingkat akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan informasi yang lebih akurat terkait kondisi rill 

yang terjadi di lapangan terkait pengelolaan keuangan desa. 

 


